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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN


A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Fatah Palembang mulai tanggal 30 Agustus 2013 sampai tanggal 10 September 2013 pada materi  jaringan tumbuhan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dan populasi dalam penelitian ini peneliti mengambil kelas XI IPA yang terdiri dari dua kelas antara lain kelas XI IPA1 dengan jumlah siswa 30 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas IPA2 dengan jumlah siswa 35 orang sebagai kelas kontrol. 
Pada tanggal 21 Agustus 2013 peneliti melakukan pertemuan dengan kepala sekolah MA Al-Fatah Palembang dan menyampaikan maksud untuk mengadakan penelitian, kemudian kepala sekolah MA Al-Fatah memberikan izin pelaksanaan penelitian dan menyerahkan sepenuhnya kepada peneliti dan guru bidang studi Biologi kelas XI IPA untuk membicarakan hal-hal mengenai rencana kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Waktu pelaksanaan penelitian adalah sesuai dengan jam mata pelajaran Biologi.
Sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu menentukan materi yaitu materi tentang Jaringan Tumbuhan, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun lembar observasi untuk mengetahui aktivitas dan keaktifan selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) serta menyusun lembar soal untuk soal pre-test dan post-test. Adapun butir-butir soal Pre-test dan Pos-test disamakan, untuk mengetahui hasil belajar siswa dan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran.
Penelitian dilakukan sebanyak enam kali pertemuan yaitu tiga kali pertemuan dikelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu), dan tiga kali pertemuan di kelas kontrol dengan menerapkan metode ceramah dan tanya jawab.
Untuk tahap pelaksanaan, pada pertemuan pertama proses pembelajaran pada kelas XI IPA2 dengan menggunakan metode ceramah dan XI IPA1 menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) dengan materi jaringan tumbuhan  dan pada jam yang berbeda. Pada pertemuan pertama peneliti menggunakan dua indikator dalam proses pembelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan terlebih dahulu peneliti memberikan pre-test kepada siswa yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda (soal dan jawaban terlampir). Dalam proses pelaksanan pembelajaran dikelas eksperimen dilakukan dengan siswa dibagi dalam tujuh kelompok dan setiap kelompok terdiri dari empat orang siswa untuk membahas materi yang telah diberikan oleh peneliti, setiap kelompok diberikan materi bahasan yang berbeda, siswa diberi waktu selama 10 menit untuk berdiskusi, setelah selesai berdiskusi dua orang siswa dalam masing-masing kelompok ada yang bertugas untuk bertamu ke kelompok lain dan dua orang lainya bertugas sebagai penerima tamu untuk berbagi informasi mengenai materi yang dibahas oleh masing-masing kelompok, setelah selesai bertamu dua orang tersebut kembali ke kelompok masing-masing untuk menjelaskan materi yang mereka dapat dari kelompok lain. Dan pada kelas kontrol peneliti menggunakan metode ceramah.
Pertemuan kedua dilaksanakan sama seperti pada pertemuan pertama baik pada kelas eksperimen  yang menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) maupun pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah akan tetapi pada pertemuan kedua ini peneliti tidak memberikan pre-test. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini menggunakan dua indikator melanjutkan indikator pada pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen peneliti kembali membagi siswa dalam tujuh kelompok dengan bahasan materi yang berbeda sesuai dengan indikator pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol peneliti menjelaskan materi di papan tulis.
Pertemuan ketiga, pada pertemuan ketiga ini proses pembelajaran pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol dilaksanakan seperti pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, peneliti menggunakan dua indikator yang merupakan lanjutan dari indikator pertemuan kedua, pada pertemuan ketiga ini diakhir proses pembelajaran peneliti memberikan Post-test yang mana soal post-test ini disamakan dengan soal pre-test (soal dan jawaban terlampir).
 
Tahap selanjutnya adalah tahap pelaporan. Setelah didapat data hasil tes siswa, selanjutnya data tersebut dianalisis dan dilakukan pembahasan serta membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Al-Fatah Palembang.
2.  Analisis Uji Coba Instrumen
a. Validitas
Setelah dilakukan analisis uji coba validitas dan dari tabel analisis hasil uji coba instrumen (dapat dilihat pada bab 3 hal. 49) dapat dinyatakan bahwa terdapat dari 30 soal yang dianalisis terdapat 20 soal yang valid dan 10 soal yang tidak valid, yaitu soal nomor 6,7,8,10,13,14,19,20,21, dan 23 (Dapat dilihat di lampiran hal. 101). Ketidakvalidan soal ini disebabkan oleh  karakter soal yang disusun tidak jelas sehingga dapat mengurangi validitas soal, kata-kata yang digunakan dalam struktur instrumen soal terlalu sulit dan tidak dimengerti oleh siswa, pengecoh jawaban dalam pilihan ganda tidak berfungsi, tingkat kesulitan tes tidak tepat dengan indikator pembelajaran yang diterima siswa, jawaban masing-masing item bisa diprediksi oleh siswa (Sukardi, 2008). Sehingga ketika dianalisis validitas instrument test dan dikonsultasikan ke tabel r product-moment, 10 butir soal tersebut tidak mencapai taraf signifikan 1%  0,463.
Soal dapat dikatakan memiliki kualitas baik dan valid apabila memenuhi kriteria berikut: butir-butir soal tes harus merupakan sampel yang refresentatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan, bentuk soal yang dikeluarkan harus bervariasi, soal harus didesain sesuai dengan kegunaanya untuk memperoleh hasil yang diinginkan, soal tes harus memiliki reabilitas tes yang dapat di andalkan (Sudijono, 2008).
b. Reliabilitas 
Instrumen tes yang telah diuji dengan menggunakan rumus validitas akan diuji reliabilitasnya. Indeks reliabilitas tes berkisar antara 0 – 1, Semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu tes (mendekati 1), makin tinggi pula keajegan/ketepatannya. Soal yang valid pasti reliabel, tetapi soal yang reliabel belum tentu valid. Oleh karena itu soal yang valid secara teoritis, juga sudah reliabel secara teoritis. Secara rinci faktor yang mempengaruhi reliabilitas skor tes di antaranya: Panjang soal, semakin panjang suatu soal evaluasi, semakin banyak jumlah item materi pembelajaran diukur. Penyebaran skor, koefisien reliabilitas secara langsung dipengaruhi oleh bentuk sebaran skor dalam kelompok siswa yang di ukur. Semakin tinggi sebaran, semakin tinggi estimasi koefisien reliabel. Kesulitan soal, soal normatif yang terlalu mudah atau terlalu sulit untuk siswa, cenderung menghasilkan skor reliabilitas rendah (Sukardi, 2008).
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan (dapat dilihat dilampiran hal. 112), didapat nilai koefisien reliabilitas tes (r11) sebesar 0,64 dan kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan tabel derajat reliabilitas, setelah diinterpretasi ternyata reliabilitas soal dikategorikan sedang. Maka dapat dinyatakan bahwa instrument soal tes sudah memiliki reliabelitas yang tinggi.


3.  Analisis Hasil Belajar
a. Uji Persyaratan Dan Uji Lanjut
Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan perhitungan uji statistik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Maka diperoleh hasil belajar pre-test dan post-test  yang dapat dilihat  pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1
 Hasil Belajar Pre-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
	Variabel Data
	Hasil Belajar Siswa

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Rata-rata
	46,66
	42,57

	Varians
	103,33
	88,78

	Simpangan Baku
	10,16
	9,42

	Modus
	53,62
	48,35

	Uji Normalitas
	-0,68
	-0,61

	Uji Homogenitas
	    1,16

	Uji Hipotesis
	                            1,67



Tabel 4.2
Hasil Belajar Post-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
	Variabel Data
	Hasil Belajar Siswa

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Rata-rata
	78,33
	67,28

	Varians
	108,50
	94,32

	Simpangan Baku
	10,41
	9,71

	Modus
	88,27
	73,71

	Uji Normalitas
	-0, 76
	-0,67

	Uji Homogenitas
	                            1,15

	Uji Hipotesis
	                                   4,42



[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil perhitungan analisis hasil belajar dengan menggunakan rumus uji-t pada soal post-test diperoleh rata-rata yaitu 78,33 yang dikategorikan tinggi hal ini karena adanya perlakuan berupa metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu), varians dengan nilai 108,50 merupakan ragam  nilai siswa dikategorikan tinggi karena variasi nilai yang diperoleh lebih besar dari simpangan baku, simpangan baku diperoleh 10,41 merupakan hasil akar dari varians dikategorikan tinggi, modus diperoleh 88,27 dikategorikan baik karena nilai yang sering muncul lebih tinggi dari nilai rata-rata, uji normalitas diperoleh -0,76 ini menunjukkan data yang diperoleh terdistribusi normal karena nilainya terletak diantara -1 dan 1, uji homogenitas sebesar 1,15 ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh homogen karena Fhitung < Ftabel atau 1,15 < 2,38, dan uji hipotesis 4,42.  Kemudian dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan taraf signifikan 1% yaitu 2,65. Setelah dikonsultasikan ternyata thitung > ttabel atau 4,42 > 2,65. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yang telah dirumuskan Ho ditolak dan Ha diterima apabila thitung> ttabel  karena 4,42 > 2,65, ini berarti menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima sehingga hipotesis menyatakan bahwa “efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) berpengaruh efektif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi dalam materi jaringan tumbuhan dikelas XI IPA  MA Al-Fatah Palembang”.



b. Uji Gain
        Setelah didapatkan analisis data hasil belajar siswa langkah selanjutnya mencari nilai efektifitas dengan menggunakan Uji Gain. Maka diperoleh nilai sebagai berikut:
Tabel 4.3
Hasil Uji Gain

	Kelas
	g
	Kategori

	Eksperimen
	0,78
	Tinggi

	Kontrol
	0,69
	Sedang



Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa nilai  efektivitas pada kelas eksperimen didapat 0,78 dan dikategorikan tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu). Sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu).
c. Analisis Hasil Data Observasi
Selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen berlangsung, dilakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi, lembar observasi ini dapat dilihat di lampiran. Tujuan digunakan metode observasi pada kelas eksperimen adalah untuk mengetahui aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) sehingga diperoleh data keaktifan siswa. Data observasi dapat dilihat pada tabel observasi, yang menunjukkan bahwa persentase  seluruh rata-rata siswa dikategorikan aktif  dalam mengikuti proses pembelajaran, yaitu  dilihat dari banyaknya siswa yang merespon positif dengan memperhatikan penjelasan guru, dan ikut berperan aktif dalam proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu).
Tabel  4.4
Hasil Rata-Rata Tingkat Keaktifan Seluruh Siswa
	Indikator
	Jumlah siswa
	Jumlah  seluruh  persentase keaktifan siswa
	Persentase Rata-rata seluruh siswa
	keterangan

	Keaktifan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)
	
30
	
2462%
	
82,06%
	
Aktif



Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata pada indikator setiap siswa pada kelas eksperimen termasuk kedalam kategori aktif dalam menerima materi saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata observasi seluruh siswa yaitu 82,06%.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu). Secara umum peningkatan ini terjadi karena adanya metode dalam proses  pembelajaran yaitu berupa metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) sehingga siswa mulai termotivasi untuk belajar,  muncul rasa ingin tahu mengenai materi pembelajaran yang di pelajari, dan timbul rasa percaya diri serta sikap yang baik yang dapat meningkatkan hasil belajar. Sesuai dengan pernyataan Sobry (2009) bahwa penggunaan metode secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak didik. Dalam hal ini metode berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, meningkatkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan kenyataan, dan memungkinkan anak didik belajar untuk saling berbagi informasi kepada sesama teman.
Meningkatnya hasil belajar siswa pada kelas eksperimen ini dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang membuat proses belajar lebih efektif dan efisien sehingga tujuan belajar dapat tercapai. Disamping itu ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan, yaitu hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa pada kelas kontrol hal ini dapat dilihat dari mean kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini disebabkan oleh karena adanya metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) yang membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar.  Dalam metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) siswa diarahkan untuk lebih aktif baik dalam berdiskusi, menjelaskan materi pembelajaran kepada teman dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman, sehingga pada saat proses pembelajaran siswa tidak merasa jenuh dan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Djamarah (2010) bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu), siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan menyimak secara langsung, dalam artian tidak selalu dengan cara menyimak apa yang guru utarakan yang dapat membuat siswa jenuh.
Selain itu, berdasarkan analisis data observasi yang telah dilakukan di kelas eksperimen menunjukkan bahwa seluruh rata-rata observasi siswa dikategorikan aktif, hal ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) dapat membuat siswa aktif dalam belajar dan tidak pasif, karena dalam penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)siswa diarahkan untuk saling berbagi dan mencari informasi antar sesama siswa, saling membantu dalam memahami materi pelajaran. Dengan demikian dapat membuat siswa lebih memahami materi pelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Isjoni (2010) bahwa siswa akan aktif dalam proses pembelajaran dan tidak mudah jenuh dengan belajar bersama, keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada kemampuan dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Faktor-faktor pendukung penggunaan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) dalam meningkatkan hasil belajar di kelas XI IPA Sekolah MA Al-Fatah Palembang diantaranya adalah: Minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran sangat besar, penerapan metode belajar yang menarik, menyenangkan dan bervariasi sehingga siswa sangat antusias untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran, siswa bekerja sama dengan antar kelompok dengan baik, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, materi pelajaran, buku sumber yang lengkap mengenai jaringan tumbuhan,  Disiplin dan rasa tanggungjawab yang besar dari guru untuk melaksanakan kewajibannya (Devi, 2012).
[bookmark: _ftnref8][bookmark: _ftnref7]Pemanfaatan metode Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) terutama ketika hal ini merupakan sesuatu yang belum pernah diterima siswa tentu memberikan sebuah pengalaman belajar baru yang lebih menyenangkan dan mampu menarik minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu), siswa juga akan terlibat secara aktif, sehingga akan memunculkan semangat siswa dalam belajar. Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Dalam metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu), siswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab dan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Senada dengan pendapat di atas Miftahul Huda (2012) menyatakan bahwa dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) siswa dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu, yang secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut. Dalam proses ini, akan terjadi kegiatan menyimak materi pada siswa, sehingga diharapkan mampu membuat siswa  lebih termotivasi  untuk aktif belajar dan membangun pengetahuan mereka sendiri tanpa bergantung kepada guru yang pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) dalam proses pembelajaran terdapat peningkatan hasil belajar. Hal ini karena metode pembelajaran  Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) yang mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga akan memunculkan semangat siswa dalam belajar yang akhirnya akan berdampak  positif pada peningkatan hasil belajar siswa. Sehingga hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA1 yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu) memiliki skor yang lebih tinggi dibanding dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol yaitu kelas XI IPA2 yang belajar dengan menerapkan Metode Konvensional.





